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ABSTRAK 

Perkembangan industri manufaktur menuntut sistem material handling yang mampu 

meningkatkan efisiensi proses produksi, khususnya pada proses assembly. Penelitian 

ini bertujuan merancang dan membangun Conveyor Assembly sepanjang 40 meter yang 

sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan melalui pendekatan Quality Function 

Deployment (QFD), serta memvalidasi kekuatan struktur menggunakan metode Finite 

Element Analysis (FEA). Tahapan penelitian meliputi identifikasi kebutuhan 

perusahaan, penyusunan House Of Quality (HOQ), pengembangan tiga alternatif 

desain, screening dan scoring konsep, pemodelan menggunakan SolidWorks 2022, 

simulasi FEA, proses manufaktur dan perakitan, serta pengujian lapangan 

menggunakan metode Factory Acceptance Test (FAT). Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa konsep desain pertama memperoleh nilai scoring tertinggi sebesar 0,045 

sehingga dipilih sebagai desain terbaik. Analisis FEA pada rangka yang menggunakan 

material Aluminium Alloy 6063-T5 dengan pembebanan total 10.791 N menghasilkan 

tegangan maksimum (Von Mises Stress) sebesar 29,633 MPa, perpindahan maksimum 

(displacement) sebesar 0,649 mm, dan nilai factor of safety minimum sebesar 4,9. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa struktur berada jauh di bawah batas luluh material 

sehingga aman untuk dioperasikan. Selanjutnya, hasil pengujian FAT menunjukkan 

bahwa sistem conveyor mampu beroperasi sesuai kebutuhan operasional perusahaan 

dengan kinerja yang baik. Dengan demikian, rancangan Conveyor Assembly 40 meter 

yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diimplementasikan sebagai sistem 

material handling yang mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas proses 

assembly. 

Kata-kata kunci: Conveyor Assembly, Finite Element Analysis (FEA), Quality Function 

Deployment (QFD), Aluminium Alloy 6063-T5, Factory Acceptance Test (FAT). 
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ABSTRACT 

The rapid development of the manufacturing industry requires material handling 

systems capable of improving production efficiency, particularly in assembly 

processes. This study aims to design and develop a 40-meter Conveyor Assembly that 

meets the company's operational requirements using the Quality Function Deployment 

(QFD) approach and to validate its structural strength through the Finite Element 

Analysis (FEA) method. The research methodology consisted of identifying company 

requirements, developing the House Of Quality (HOQ), generating three design 

alternatives, conducting concept screening and scoring, creating a three-dimensional 

model using SolidWorks 2022, performing FEA simulations, manufacturing and 

assembling the conveyor system, and conducting field testing using the Factory 

Acceptance Test (FAT) method. The evaluation results indicated that Design Concept 

1 achieved the highest scoring value of 0.045 and was therefore selected as the final 

design. The FEA simulation of the Aluminum Alloy 6063-T5 frame under a total 

applied load of 10,791 N produced a maximum Von Mises stress of 29.633 MPa, a 

maximum displacement of 0.649 mm, and a minimum factor of safety of 4.9. These 

results demonstrate that the maximum stress is significantly lower than the material's 

yield strength, confirming that the conveyor frame is structurally safe for operational 

use. Furthermore, the FAT results verified that the conveyor system performed in 

accordance with the specified operational requirements and design criteria. Therefore, 

the proposed 40-meter Conveyor Assembly is considered FEAsible for implementation 

as a material handling system to improve the efficiency and productivity of the 

assembly process. 

Keywords: Conveyor Assembly, Finite Element Analysis (FEA), Quality Function 

Deployment (QFD), Aluminium Alloy 6063-T5, Factory Acceptance Test (FAT). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri manufaktur saat ini menuntut sistem produksi yang 

semakin efektif, efisien, dan terintegrasi guna meningkatkan produktivitas serta 

kualitas produk. Salah satu aspek penting dalam sistem produksi adalah proses material 

handling, yaitu proses pemindahan barang dari satu stasiun kerja ke stasiun lainnya [1]. 

PT XYZ sebagai perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur elektronik 

memerlukan sistem conveyor assembly yang mampu menunjang proses produksi 

secara optimal, khususnya pada line produksi dengan panjang lintasan yang signifikan. 

Kondisi saat ini sistem conveyor yang tidak dirancang secara optimal dapat 

menurunkan efisiensi produksi dan meningkatkan aktivitas tidak bernilai tambah, 

sehingga diperlukan perancangan ulang sistem conveyor yang lebih terintegrasi dan 

sesuai kebutuhan produksi untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. [2]. 

 

Gambar 1. 1 Conveyor Lama 

Permasalahan utama pada sistem conveyor lama terletak pada belum 

optimalnya aliran material dan integrasi antar stasiun kerja, sehingga masih terjadi 
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waiting time, bottleneck, serta ketidakseimbangan lini produksi akibat proses yang 

masih semi-manual. Selain itu, keterbatasan panjang lintasan dan tata letak yang 

kurang efisien menyebabkan jarak perpindahan material menjadi lebih panjang, yang 

berdampak pada meningkatnya waktu proses. Oleh karena itu, dilakukan perancangan 

dan pembangunan conveyor assembly menjadi satu sepanjang 40 meter dengan 

menggunakan software solidworks sebagai media desain. Perancangan ini bertujuan 

untuk menghasilkan sistem conveyor yang ergonomis, efisien, serta mampu 

meningkatkan produktivitas kerja pada line produksi [3]. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana merancang conveyor assembly 40 meter yang kompetibel? 

2. Bagaimana proses membangun dan memimplementasikan conveyor assembly 

40 meter agar dapat bekerja secara optimal pada sistem produksi? 

3. Bagaimana hasil rancangan ditinjau dari aspek teknis dan fungsional di 

lapangan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari tugas akhir adalah: 

 

1. Merancang conveyor assembly sepanjang 40 meter yang kompatibel dengan 

kebutuhan dan kondisi line produksi di PT XYZ. 

2. Mengetahui proses rancang bangun serta implementasi conveyor assembly 40 

meter agar dapat beroperasi secara optimal dalam sistem produksi. 

3. Melakukan validasi terhadap hasil rancangan conveyor assembly berdasarkan 

aspek teknis dan fungsional untuk memastikan kinerja sistem sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan: Memberikan solusi peningkatan efisiensi proses produksi 

melalui penerapan conveyor assembly yang lebih optimal dan terintegrasi. 

2. Bagi penulis: Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam perancangan, 

pembuatan, serta analisis kinerja sistem conveyor di dunia industri. 

3. Bagi akademis: Menjadi referensi dan bahan kajian dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perancangan sistem material 

handling dan conveyor. 

1.5 Batasan Penelitian 

Untuk menjaga fokus dan keterukuran dalam penelitian ini, batasan batasan 

yang ditetapkan adalah: 

1. Desain sistem conveyor dilakukan menggunakan software solidworks 2022 

(student version) dengan pendekatan FEA. 

2. Tidak membahas sistem kelistrikan, wiring, sensor, maupun program kontrol 

(PLC/automation). 

3. Simulasi dilakukan dengan hanya mengandalkan parameter utama yang sudah 

dianggap cukup untuk mendapatkan hasil dari material terbaik. 

4. Penggunaan metode pengembangan produk menggunakan HOQ. 

5. Tidak mempermasalahkan biaya pembuatan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 

1. Bab I Pendahuluan: berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka: membahas teori-teori yang mendukung penelitian. 
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3. Bab III Metodologi Penelitian: menjelaskan metode yang digunakan dalam 

merancang dan menganalisis conveyor assembly 40meter. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan: menyajikan hasil rancang bangun terhadap 

sistem conveyor assembly 40 meter. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran: memuat kesimpulan hasil kajian serta saran 

untuk pengembangan selanjutnya . 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Conveyor Assembly 40 meter berhasil dirancang sesuai kebutuhan dan kondisi 

line produksi PT XYZ dengan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) dan menggunakan sistem chain conveyor, shuttle 

conveyor, turn table conveyor, dan kontrol PLC yang mendukung proses 

assembly secara lebih efisien. 

2. Proses rancang bangun dan implementasi conveyor telah berhasil dilaksanakan 

mulai dari tahap perancangan, fabrikasi, perakitan, hingga instalasi, sehingga 

sistem dapat beroperasi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan produksi 

perusahaan. 

3. Hasil validasi melalui simulasi Finite Element Analysis (FEA) dan Factory 

Acceptance Test (FAT) menunjukkan bahwa conveyor memiliki struktur yang 

aman, berfungsi dengan baik, serta memenuhi persyaratan teknis dan 

fungsional dengan nilai FAT akhir sebesar 91,18% (Pass), sehingga layak 

digunakan pada proses produksi PT XYZ. 

5.2 Saran 

Setelah mempertimbangkan kesimpulan yang telah dijelaskan dan mengacu pada 

tujuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu: 

1. Pada penelitian selanjutnya perlu analisis yang lebih mendalam terhadap 

performa conveyor, seperti kapasitas produksi, waktu siklus (cycle time), dan 

efisiensi operasional setelah sistem digunakan secara berkelanjutan. 

2. Menambahkan sistem keselamatan kerja yang lebih lengkap. Selain emergency 

push button yang telah digunakan, dapat ditambahkan light curtain sensor, 
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safety interlock, safety relay, dan alarm peringatan otomatis untuk 

meningkatkan keamanan operator saat bekerja di sekitar conveyor. 
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Lampiran 2. Layout Conveyor Assembly 
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Lampiran 3. Factory Acceptance Test 
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Lampiran 4. Dokumentasi Perakitan Conveyor Assembly 
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Lampiran 5. Dokumentasi Uji Test Conveyor Assembly 
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